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ABSTRAK

Penelitian ini befokus pada kontekstualisasi dan relevansi hadis
tentang cuka dalam era kontemporer dengan menggunakan pendekatan Yusuf
Qardhawi. Hadis tentang cuka tidak hanya mengandung makna tekstual, tetapi
juga memuat pesan moral yang kaya apabila dipahami secara kontekstual.
Dalam konteks kehidupan modern, hadis ini relvan sebagai kritik terhadap
berbagai persoalan sosial di masyarakat, khsusunya pada fenomena
hedonisme konsumerisme berlebihan. Urgensi penelitian ini yaitu terletak
pada upaya memahami hadis secara kontekstual guna menjawab sekaligus
menawarkan solusi atas maraknya gaya hidup konsumtif berlebihan di era
kontemporer.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini mencakup dua hal yaitu
: pertama, analisis pemahaman hadis tentang cuka berdasarkan pemahaman
hadis Yusuf Qardhawi. Kedua, bentuk kontekstualisasi dan relevansi hadis
tentang cuka dalam konteks masyarakat masa kini. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan dengan hadis
tentang cuka sebagai sumber data primer. Data tersebut dianalisis
menggunakan metodologi Yusuf Qardhawi. Yusuf Qardhawi menawarkan
delapan langkah dalam metodenya, yaitu memahami hadis berdasarkan nash
agama (Al-Qur’an dan Hadis), latar belakang, kondisi, tujuan utama hadis,
serta memisahkan antara ghayah yang tetap dan wshilah yang berubah-ubah.
Metode ini dipilih karena dinilai sejalan dengan kebutuhan zaman dan prinsip
magqashid al-syari’ah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tentang cuka memiliki
kehujahan yang diterima dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran
Islam. Lebih lanjut, melalui pendekatan Yusuf Qardhawi, hadis ini tidak
sekedar dipahami sebagai anjuran konsumsi cuka, melainkan sebagai simbol
etika konsumsi Islam yang menekankan nilai kesederhanaan, syukur,
kemudahan, dan tidak berlebihan. Dengan demikian, hadis tentang cuka
memiliki relevansi yang kuat dalam konteks kehidupan masyarakat
kontemporer, khususnya sebagai kritik terhadap budaya konsumtif dan
hedonistik. Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman kontekstual hadis
memungkinkan ajaran Nabi tetap aplikatif lintas ruang dan waktu tanpa
kehilangan tujuan utama syariat Islam.

Kata kunci : Hadis Cuka, ma’anil hadis, Yusuf Qardhawi, Etika
Konsumsi, Kontekstualisasi Hadis
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis dalam kajian keilmuan Islam dipahami sebagai segala sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad, baik berupa perkataan, perbuatan,
ketetapan (taqrir), maupun sifat-sifat beliau, yang berfungsi sebagai sumber
ajaran Islam setelah Al-Qur’an. Namun, hadis tidak hanya diposisikan sebagai
teks normatif yang berdiri sendiri, melainkan sebagai produk historis yang
lahir dalam ruang sosial, budaya, dan bahasa tertentu. Oleh karena itu,
pemahaman hadis menuntut lebih dari sekadar pembacaan literal terhadap
redaksinya, tetapi juga memerlukan analisis terhadap konteks kemunculan
hadis, situasi sosial masyarakat pada masa Nabi, serta tujuan komunikasi yang
hendak disampaikan. Dalam kerangka inilah para ulama menekankan
pentingnya pendekatan pemahaman hadis yang komprehensif, agar teks hadis
tidak terlepas dari realitas yang melingkupinya dan tetap dapat dipahami

secara proporsional sesuai dengan disiplin ilmu hadis.!

Sabda Nabi yang menyebutkan bahwa “sebaik-baik lauk adalah cuka”
(353‘ A1 axd). Ungkapan tersebut tidak hadir dalam bentuk perintah, larangan,
atau penjelasan panjang, melainkan sekadar pernyataan ringkas yang lahir dari
konteks keseharian Nabi. Kesederhanaan redaksi inilah yang justru
menempatkan hadis tersebut sebagai teks yang menarik untuk dikaji lebih
jauh, karena maknanya tidak secara langsung terlihat di permukaan. Hadis
tentang cuka sebagai lauk diriwayatkan dalam sejumlah kitab hadis, salah

satunya Sahih Muslim, yang oleh mayoritas ulama diterima sebagai

! Siregar, Idris. "Kajian Hadis Dilihat Dari Teks Dan Konteks." SHAHIH (Jurnal
Kewahyuan Islam) 5.2 (2022): 71.
1
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kitab hadis paling otoritatif setelah Al-Qur’an. Dari sisi sanad, hadis ini
memenuhi kriteria kesahihan dan karenanya dapat dijadikan rujukan dalam
kajian keilmuan hadis. Namun, kesahihan hadis tidak selalu berbanding lurus
dengan kejelasan makna. Dalam banyak kasus, hadis-hadis yang sederhana
secara redaksional justru menyimpan kompleksitas pemahaman, terutama
ketika hadis tersebut dikaitkan dengan konteks sosial yang berbeda dari masa

kemunculannya.

Persoalan pemahaman hadis muncul karena hadis tidak hanya
berfungsi sebagai teks normatif, tetapi juga sebagai produk sejarah yang lahir
dalam konteks sosial, budaya, dan linguistik tertentu. Artikel tersebut
menegaskan bahwa kesalahpahaman terhadap hadis sering bersumber dari
kecenderungan memahami hadis secara parsial dan tekstual tanpa
mempertimbangkan latar belakang kemunculannya, sehingga hadis
diperlakukan seolah-olah terlepas dari realitas sosial yang menyertainya.
Selain itu, perbedaan konteks antara masa Nabi dan masa pembaca hadis saat
ini juga menjadi faktor penting yang memunculkan problem interpretasi,
terutama ketika hadis diaplikasikan pada realitas kontemporer. Oleh sebab itu,
pemahaman hadis menuntut metode yang tidak hanya bertumpu pada validitas
sanad dan redaksi matan, tetapi juga mempertimbangkan makna, tujuan, serta
kondisi sosial yang melatarbelakangi hadis, agar pesan hadis tidak

disalahpahami atau digunakan secara tidak proporsional.?

Dalam hal inilah kajian ma’anil hadis berkembang, yaitu upaya
metodologis untuk mengatasi keterbatasan yang hanya bertumpu pada aspek
sanad dan redaksi matan. Pendekatan ma’anil hadis memfokuskan kajiannya

pada penelusuran makna hadis melalui kebahasaan, konteks historis

2 Asriady, Muhammad. "Metode Pemahaman Hadis." Ekspose: Jurnal Penelitian
Hukum Dan Pendidikan 16.1 (2017): 314-323.



kemunculan hadis, serta realitas sosial yang melatarbelakanginya. Agar
makna hadis dapat dipahami secara utuh, maka pendekatan ini dibantu oleh
ilmu-ilmu lainnya agar tidak terlepas dari situasi Nabi saat itu. Dengan
demikian, ma’anil hadis sebagai pendekatan pemahaman hadis yang bersifat
integratif dan kontekstual, yang berupaya menjembatani teks hadis dengan
dinamika sosial umat Muslim pada berbagai ruang dan waktu tanpa

mengabaikan kaidah keilmuan hadis.?

Hadis tentang cuka sebagai lauk, apabila dinilai secara tekstual tampak
berbicara tentang jenis makanan tertentu dan penilaiannya. Namun, apabila
ditelusuri lebih jauh, hadis ini berkaitan erat dengan realitas kehidupan
masyarakat Arab pada masa Nabi. Dalam sejarah dijelaskan bahwa kehidupan
Nabi dan para sahabat berlangsung kondisi yang sederhana, dengan
ketersediaan makanan yang terbatas dan bergantung pada bahan-bahan yang
mudah dijumpai di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, hadis ini tidak terlepas

dari konteks sosial danbudaya masyarakat pada saat itu.

Di sisi lain, perubahan sosial masyarakat modern menghadirkan
konteks yang sangat berbeda dengan kondisi sosial pada masa Nabi.
Perkembangan teknologi, industri pangan, globalisasi budaya telah
memengaruhi cara manusia memandang dan mengkonsumsi makanan.
Makanan tidak lagi semata-mata berkaitan dengan kebutuhan dasar, tetapi
juga dikaitkan dengan gaya hidup, status sosial, dan preferensi individual.
Perbedaan konteks sosial antara masa Nabi dan era modern menghadirkan
tantangan tersendiri dalam memahami hadis yang berkaitan dengan paraktik

keseharian, termasuk hadis tentang makanan. Tanpa pendekatan pemaknaan

* Mushofa, Chanif, and Idzhar Fathoni. "Ma’anil Hadis Perspektif Mustaqim, Ali
dan Najwah: Menuju Metode Pemahaman Kontemporer." Journal of Hadith Studies 3.2
(2020): 86-101.
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yang memadai, hadis berpotensi dipahami secara ahistoris yaitu terlepas dari
konteks kemunculannya. Maka, pendekatan ma’anil hadis memiliki peran
oenting, karena memungkinkan teks hadis dibaca secara proposional tanpa

mengabaikan dimensi sejarah dan realitas sosialnya.

Sejumlah kajian hadis sebelumnya cenderung menempatkan hadis
tentang cuka sebagai lauk dalam pembahasan kesehatan atau fikih makanan,
tanpa memberikan perhatian khusus pada aspek pemaknaan hadis secara
mendalam. Padahal hadis ini memiliki potensi kajian yang lebih luas apabila
didekati melalui ma’anil hadis. Keterbatasan kajia seelumnya inilah yang

menunjukkan adanya celah akademik yang perlu diisi.

Maka, penelitian ini memandang penting untuk melakukan kajian
ma’anil hadis terhadap hadai tentang cuka sebagai lauk. Penelitian ini tidak
berangkat dari asumsi makna tertentu, melainkan berupaya menelusuri makna
hadis melalui analisis teks, konteks, dan penjelasan para ulama hadis. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap hadis tersebut serta memperkaya khazanah studi hadis

dalam pemaknaan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka akan terdapat rumusan

masalag sebagai berikut :

1. Bagaimana pemahaman hadis tentang sebaik-baik lauk adalah cuka
menggunakan metode Yusuf Qardhawi?
2. Bagaimana kontekstualisasi dan relevansi hadis tentang sebaik-baik

lauk adalah cuka pada masa kontemporer?



C. Tujuan penelitian dan Kegunaan penulisan

Untuk melengkapi rumusan masalah diatas, penulis memiliki tujuan yang

ingin dicapai dalam penulisan ini, sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang cuka menggunakan
metode Yusuf Qardhawi
Bagaimana kontekstualisasi dan relevansi hadis tentang cuka pada

masa kontemporer

Pada penelitian ini terdapat kegunaan dan manfaat, yaitu sebagai berikut :

1.

Menguraikan bagaimana pemahaman Yusuf Qardhawi terhadap hadis
tentang cuka

Menambah khazanah keilmuan dan mengembangkan literatur
sebelumnya dalam studi hadis, terkait dengan makanan dan sains
Memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai cara mengkaji
hadis dalam perspektif keilmuan, sehingga penelitian ini memiliki

manfaat yaitu sebagai berikut :

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini se agai berikut :

1.

Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan
menambah pengetahuan keilmuan dalam kajian hadis tentang cuka dan
dapat memperluas pemahaman hadis tentang cuka dengan
menghubungkan kontekstualisasi dan relevansinya pada masa
kontemporer.
Secara praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan

evaluasi pengembangan ilmu hadis dalam menerima pemaknaan hadis
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sehingga hadis dapat mudah diterima. Serta diharapkan dapat
menjelaskan pemahaman hadis tentang cuka dengan mengetahui dari
aspek asbab al wurud dan bahasa juga kontekstualiasi relevansinya

pada masa kontemporer.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu merupakan kajian literatur yang memliki
keterkaitan dengan fokus kajian penelitian yang akan dilakukan, hingga dapat
menjadi landasan dan inspirasi bai penyususnan penelitian ini. Salah satu
fungsi yang penting dari penelitian terdahulu adalah dapat membantu dalam
menentukan langkah-langkah sistematis sebagai penyususnan sebuah
penelitian dari segi konsep dan teori. Serta dapat menunjukkan orisinalitas
dari penelitian ini dengan menghindari adanya kesamaan dalam pembahasaan

penelitian dengan hasil karya peneliti lain.

Pertama, skripsi yang dibuat oleh Teti Irmaya dengan judul
“Keutamaan Cuka dalam hadis Nabi (I’jaz Ilmi dalam Ilmu Kesehatan.
Penelitian yang secara khusus membahas keutamaan cuka dalam hadis Nabi
telah dilakukan oleh Teti Irmayana melalui skripsinya yang berjudul
Keutamaan Cuka dalam Hadis Nabi (I‘jaz ‘Ilmi dalam llmu Kesehatan).
Dalam penelitiannya, Irmayana memusatkan perhatian pada hadis Nabi yang
menyebutkan cuka sebagai sebaik-baik lauk, yang kemudian dipahami tidak
hanya sebagai pernyataan normatif keagamaan, tetapi juga mengandung
isyarat ilmiah yang berkaitan dengan aspek kesehatan. Pendekatan yang
digunakan adalah i‘jaz ‘ilmi, yaitu dengan mengaitkan makna hadis dengan
temuan-temuan dalam ilmu kesehatan modern mengenai manfaat cuka bagi
tubuh. Melalui kajian tersebut, cuka dipandang sebagai bahan pangan
sederhana yang memiliki berbagai manfaat, khususnya dalam mendukung

sistem pencernaan dan menjaga keseimbangan metabolisme tubuh. Meskipun
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penelitian ini berhasil menunjukkan adanya kesesuaian antara pesan hadis dan
pengetahuan kesehatan kontemporer, kajian hadis dalam skripsi tersebut lebih
menonjol pada aspek aplikatif dan korelatif dengan sains. Sementara itu,
pembahasan mengenai kehujahan hadis, analisis sanad secara rinci, serta
pendalaman makna hadis dengan pendekatan ma‘ani al-hadis belum menjadi
fokus utama. Dari sisi metodologi, penelitian tersebut menggunakan
penelitian kepustakaan (library research) dengan merujuk pada sumber-

sumber tertulis berupa kitab, artikel, serta literatur ilmu kesehatan.*

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Asnia Harahap berjudul
Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Minum Cuka dalam Pesta
Pernikahan di Desa Ulak Tano Kecamatan Simangambat Kabupaten Padang
Lawas Utara mengkaji praktik sosial berupa tradisi minum cuka yang
dilakukan pada prosesi pesta pernikahan masyarakat setempat. Penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan hukum
Islam untuk menilai status hukum tradisi tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tradisi minum cuka dipahami sebagai kebiasaan turun-
temurun yang mengandung makna simbolik tertentu dan tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip hukum Islam, selama tidak disertai unsur kemudaratan
atau keyakinan yang bertentangan dengan akidah. Penelitian ini menempatkan
cuka dalam kerangka praktik budaya dan hukum Islam, bukan sebagai kajian
hadis atau kajian kesehatan, sehingga memberikan perspektif berbeda

mengenai posisi cuka dalam kehidupan sosial-keagamaan masyarakat.’

4 Irmayana, Teti. Keutamaan Cuka dalam Hadis Nabi (I'’jaz Ilmi dalam Ilmu
Kesehatan). Diss. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2017.

5 Harahap, Asnia. Tinjauan hukum islam terhadap tradisi minum cuka dalam pesta
pernikahan di Desa Ulak Tano Kec. Simangambat Kab. Padang Lawas Utara. Diss. IAIN
Padangsidimpuan, 2019.
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zahron berjudul
Keharaman Khamar dalam Perspektif Hadis (Studi Ma’anil Hadith) berfokus
pada upaya memahami hadis-hadis Nabi tentang khamar melalui pendekatan
ma‘ani al-hadith. Penelitian ini tidak hanya menempatkan hadis secara
tekstual, tetapi juga menelusuri aspek kebahasaan, konteks historis
kemunculan hadis (asbab al-wurtid), serta relasinya dengan realitas sosial
masyarakat Arab saat itu. Zahron mengkaji sejumlah hadis yang berbicara
tentang khamar, khususnya hadis-hadis yang menjelaskan proses
pengharaman secara bertahap, perluasan makna khamar, serta implikasi
hukumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keharaman khamar dalam
hadis tidak semata-mata didasarkan pada zatnya, melainkan pada illat berupa
sifat memabukkan yang menghilangkan akal. Dengan demikian, pemahaman
hadis secara ma‘ani menegaskan bahwa segala bentuk minuman atau zat yang
menimbulkan efek memabukkan memiliki hukum yang sama dengan khamar,
meskipun berbeda nama dan bentuk. Kesimpulan penelitian ini menekankan
pentingnya pendekatan kontekstual dalam memahami hadis hukum, agar
pesan normatif hadis tetap relevan dan aplikatif terhadap persoalan
kontemporer, terutama terkait maraknya berbagai jenis minuman dan zat

adiktif modern.®

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Fitra Dahlia berjudul
Khasiat Buah Labu bagi Kesehatan Perspektif Hadis (Kajian 1jaz ‘limi fi
Hadis) bertujuan untuk mengungkap makna dan kandungan ilmiah hadis-
hadis Nabi yang berkaitan dengan anjuran mengonsumsi buah labu. Fokus
penelitian ini diarahkan pada pengumpulan dan analisis hadis-hadis yang
menyebutkan labu, khususnya hadis tentang kecenderungan Rasulullah saw.

terhadap labu dalam makanan, kemudian dikaji melalui pendekatan i‘jaz ‘ilm1

¢ Zahron, Muhammad. Keharaman Khamar Dalam Perspektif Hadis (Studi
Ma’anil Hadith). BS thesis. FU.
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dengan memadukannya dengan temuan ilmu kesehatan dan gizi modern.
Penelitian ini menelaah aspek kebahasaan hadis, konteks kemunculannya,
serta korelasinya dengan data ilmiah kontemporer mengenai kandungan
nutrisi dan manfaat kesehatan labu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa labu
memiliki berbagai khasiat kesehatan, seperti mendukung sistem pencernaan,
meningkatkan daya tahan tubuh, serta membantu menjaga keseimbangan
nutrisi, yang selaras dengan temuan ilmu kedokteran modern. Kesimpulan
penelitian ini menegaskan bahwa hadis Nabi yang menganjurkan konsumsi
labu tidak hanya bernilai normatif-keagamaan, tetapi juga mengandung
dimensi i‘jaz ‘ilmi yang memperlihatkan keselarasan antara petunjuk Nabi
dan fakta ilmiah, sehingga memperkuat relevansi hadis dalam menjawab isu

kesehatan pada era kontemporer.’

Kelima, Artikel yang ditulis oleh Z. Smeer berjudul “Kajian Hadis:
Hadis Etika Makan Ditinjau dari Aspek Kesehatan” yang dimuat dalam E/
Harakah (2009) mengkaji hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan etika
makan melalui pendekatan tematik dan perspektif kesehatan. Penelitian ini
memfokuskan pada nilai-nilai normatif yang terkandung dalam hadis, seperti
anjuran makan secara sederhana, tidak berlebih-lebihan, menjaga kebersihan,
serta memperhatikan keseimbangan dalam konsumsi makanan. Smeer
menegaskan bahwa etika makan dalam hadis tidak hanya berfungsi sebagai
aturan moral-religius, tetapi juga memiliki implikasi langsung terhadap
kesehatan jasmani manusia. Temuan ini menunjukkan bahwa hadis-hadis
tentang konsumsi makanan mengandung pesan kemaslahatan yang bersifat
universal dan kontekstual. Kajian ini relevan dengan penelitian tentang hadis

cuka sebagai lauk, karena memberikan kerangka etis dalam memahami pujian

7 Fitra Dahlia, Fitra. KHASIAT BUAH LABU BAGI KESEHATAN PERSPEKTIF
HADIS (KAJIAN I'JAZ ILMI FI HADIS). Diss. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, 2022.
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Nabi terhadap makanan sederhana sebagai bagian dari ajaran moderasi dan

kecukupan dalam pola konsumsi.®

F. Kerangka Teori

Pemahaman hadis Nabi, baik dari segi substansi maupun
metodologinya, masih menghadapi tantangan serius akibat kompleksitas
persoalan sanad, matan, serta konteks historis kemunculannya. Berbeda
dengan Al-Qur’an yang validitasnya telah disepakati, hadis memerlukan
perangkat metodologis yang lebih berlapis agar tidak terjebak pada
pemahaman tekstual semata. Kecenderungan membaca hadis secara literal
tanpa mempertimbangkan tujuan dan konteksnya berpotensi melahirkan
dogmatisasi teks, sehingga pesan normatif dan hikmah yang dikandung hadis
tidak dapat ditangkap secara utuh.

Dalam konteks tersebut, Yusuf al-Qardhawi menawarkan pendekatan
pemahaman hadis yang bersifat integratif dan kontekstual. Menurutnya, hadis
harus dipahami selaras dengan prinsip-prinsip Al-Qur’an sebagai sumber
utama ajaran Islam. Hadis-hadis yang tampak berdiri sendiri perlu dihimpun
dengan hadis lain yang setema agar menghasilkan pemahaman yang
komprehensif dan tidak parsial. Selain itu, al-Qardhawi menekankan
pentingnya mengkaji latar belakang, situasi, serta tujuan di balik pengucapan
hadis, sehingga perbedaan antara ajaran yang bersifat universal dan kebiasaan

temporer dapat dibedakan secara jelas.’

Pendekatan al-Qardhawi juga menegaskan perlunya pembedaan antara

tujuan (maqsad) yang bersifat tetap dengan sarana (wasilah) yang dapat

8 Smeer, Z. "Kajian Hadis: Hadis Etika Makan Ditinjau dari Aspek Kesehatan." E/
Harakah: Jurnal Budaya Islam 11.2 (2009): 85-98.

® Yusuf al-Qardawi, Kayfa Nata ‘amal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Kairo: Dar
al-Shurig, t.t.), hlm. 17-40.
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berubah sesuai konteks zaman dan tempat. Dalam kerangka ini, hadis tidak
selalu dipahami sebagai aturan yang kaku, melainkan sebagai pedoman yang
mengandung nilai-nilai dasar yang dapat dikontekstualisasikan. Hadis-hadis
yang berkaitan dengan kebiasaan sosial, termasuk pola makan dan jenis
makanan, dipahami dengan menekankan hikmah dan pesan etis yang
dikandungnya, bukan sekadar pada objek material yang disebutkan dalam

teks. 10

Relevansi teori Yusuf al-Qardhawi tampak jelas dalam kajian hadis
tentang “sebaik-baik lauk adalah cuka”. Perbedaan penafsiran ulama
terhadap hadis ini menunjukkan adanya ruang antara pemahaman tekstual dan
kontekstual. Dengan pendekatan al-Qardhawi, pujian Nabi terhadap cuka
dapat dipahami sebagai ungkapan edukatif yang menekankan nilai
kesederhanaan, penerimaan terhadap kondisi yang ada, serta larangan sikap
berlebih-lebihan dalam konsumsi, bukan sebagai penetapan hukum atau

keutamaan zat tertentu secara mutlak.

Oleh karena itu, teori pemahaman hadis Yusuf al-Qardhawi menjadi
landasan yang relevan dalam penelitian ini, khususnya untuk mengungkap
makna substantif hadis cuka sebagai lauk melalui pendekatan ma‘ant al-
hadith. Pendekatan ini memungkinkan hadis dipahami secara kontekstual,
responsif terhadap perkembangan zaman, serta tetap berpegang pada tujuan
dasar syariat Islam, sehingga hadis dapat terus berfungsi sebagai pedoman

hidup yang salih li kulli zaman wa makan.

Adapun prinsip-prinsip dasar dalam pendekatan Yusuf al- Qardhawi
untuk memahami hadis Nabi dapat dijadikan pijakan dalam upaya

menginternalisasikan hadis yang salih kulli zaman wa makan. Pendekatan ini

10 Suryadi, Suryadi. "Pentingnya Memahami Hadis Dengan Mempertimbangkan
Setting Historis Perspektif Yusuf Al-Qaradaw1." Jurnal Living Hadis 1.1 (2016): 29-50.
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menekankan adanya langkah-langkah sistematis yang perlu ditempuh agar
makna hadis tetap relevan dan dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks
ruang dan waktu. Langkah-langkahnya sebagai berikut.!! :

1. Memahami hadis sesuai petunjuk Al-Qur’an

2. Menghimpun hadis-hadis yang setema

3. Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang
bertentangan

4. Memahami hadis sesuai dengan latar belakang, situasi, kondisi
serta tujuan

5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan sarana yang
tetap

6. Membedakan antara ungkapan yang yang bermakna hakikat
(sebenarnya) dan yang bersifat majaz

7. Membedakan yang ghaib dan yang nyata

&. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis

G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan langkah yang ditempuh oleh peneliti dalam
melaksanakan suatu penelitian, mencakup jenis metode yang digunakan serta
prosedur pelaksanaannya. Dalam penyusunan penelitian ini, diperlukan
landasan berupa literatur dan sumber rujukan yang kuat serta referensi ilmiah

lain yang kredibel dan relevan.

1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang memerlukan

beragam sumber dan data yang berasal dari dokumentasi kepustakaan.

' Hasan, Muhammad Zainul. "Analisis Pemikiran Hermeneutika Hadis Yusuf Al-
Qardhawi." Al-Irfani: Journal of Al Qur'anic and Tafsir 1.2 (2020): 33-46.
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Oleh karena itu, penelitian ini tergolong jenis penelitian kepustakaan
(library research), yakni penelitian yang berfokus pada kajian literatur.
Proses penelitiannya dilakukan dengan cara menghimpun, menelaah,
dan menganalisis berbagai data yang relevan dengan tema penelitian
dari sejumlah sumber, seperti jurnal, buku, karya ilmiah, dan referensi
pendukung lainnya.
2. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua kategori yaitu, sumber data primer dan sumber data
sekunder :
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama yang
menjadi rujukan dalam penelitian ini, yaitu hadis-hadis tentang
“sebaik-baik lauk adalah cuka” yang bersumber dari al-kutub al-
tis’ah. Sumber-sumber tersebut diakses melalui berbagai media
pendukung, seperti ensiklopedia hadis, Jawami’ al-kalim,
Maktabah Syamilah, serta laman web dan perangkat lunak lainnya
yang relevan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber pendukung yang
diperoleh dari berbagai penelitian sebelumnya dan rujukan lain
yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Sumber ini meliputi
buku, jurnal, artikel, serta karya ilmiah lainnya yang berguna
untuk memperkaya analisis dan memberikan penjelasan lebih
lanjut terhadap sumber data primer.
3. Teknik pengumpulan
Penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian

kepustakaan, sehingga teknik pengumpulan data yang digunakan



14

adalan dokumentasi dengan cara menghimpun berbagai literatur yang
relevan sebagai bahan rujukan berupa karya ilmiah, buku, jurnal,
artikel, dan sumber lain yang berkaitan dengan objek penelitian.
Dalam penelitian ini, penulis akan berupaya memaksimalkan
penggunaan referensi yang selaras dengan tema kajian, yaitu hadis
tentang cuka : kontekstualisasi dan relevansinya pada masa

kontemporer.

. Analisis data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis isi, yaitu metode yang digunakan untuk mengkaji dan
menafsirkan makna yang terkandung dalam data yang diperoleh
melalui penelitian kepustakaan. Secara lebih rinci, penelitian ini akan
membahas hadis tentang cuka dengan menelaah konteks sosial-
historisnya serta faktor-faktor yang meatarbelakangi kemunculan
hadis tersebut.

Pertama, peneliti menetapkan suatu hadis yang akan diteliti
yaitu hadistentang sebaik-baik lauk adalah cuka.

Kedua, peneliti mengumpulkan hadis-hadis yang setema.

Ketiga, peneliti mengkaji sanad dan matan untuk mengetahui
kualitas hadis.

Keempat, memahami hadis menggunakan metode Yusuf
Qardhawi

Kelima, peneliti mengkontekstualisasikan hadis tentang cuka
dan meneliti relevansi sejauh mana nilai hadis tentang cuka pada masa

kontemporer.
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H. Sistematika penulisan
Agar mempermudah pembahasan, maka penulis akan menyusun

sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab kesatu. Pendahuluan, yang berisikan mengenai latar belakan
masalah, rumusan masalah , tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangkan teori,

metode penulisan, dan sistematika penulisan
Bab kedua. Berisikan tentang redaksi dan Analisis hadis utama

Bab ketiga. Berisikan tentang pengertian cuka pada masa klasik dan
modern dan pemahaman hadis tentang cuka menggunakan pemahaman

hermeneutika Yusuf al-Qardhawi

Bab keempat. Berisikan tentang kontekstualisasi dan relevansi

pemahaman hadis tentang cuka.

Bab kelima. Berisikan kesimpulan, kritik dan saran



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hadis tentang pernyataan Nabi
“senaik-baik lauk adalah cuka”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut.

Pertama, dari sisi kehujahan, hadis tentang cuka dapat diterima sebagai
dasar pengambilan nilai ajaran Islam. Hadis ini tidak bertentangan dengan
Al-Qur’an dan sejalan dengan prinsip-prinsip dasar ajaram Islam,
khususnya dalam aspek larangan berlebih-lebihan dan anjuran hidup
sederhana. Dengan demikian, hadis tenatng cuka memiliki kedudukan
yang relevan untuk dijadikan rujukan dalam memahami etika konsumsi

dalam Islam.

Kedua, pemahaman hadis tentang cuka dengan menggunakan
pendekatan Yusuf Qardhawi menunjukkan bahwa hadis ini tidak cukup
dipahami secara literal sebagai pujian terhadap jenis makanan tertentu.
Melalui prinsip-prinsip pemahaman hadis Yusuf Qardhawi, hadis tentang
cuka dipahami sebagai simbol yang mempresentasikan nilai-nilai etika
konsumsi Islam, seperti kesederhanaan, rasa syukur, kemudahan, qanaah,
dan tidak berlebih-lebihan. Pendekatan ini membuka ruang pemahaman
yang lebih substantif dengan tetap menjaga tujuan utama ajaran Nabi

SAW.

Ketiga, kontekstualisasi hadis yentang cuka mmeperlihatkan bahwa
pujian Nabi terhadap cuka berkaitan dengan kondisi sosial masyarakat
pada masa Nabi, dimana cuka merupakan lauk yang sederhana dan mudah

diperoleh. Sementara itu, relevansi hadis ini pada era kontemporer terletak
72
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pada kemampuannya memberikan kritik moral tehadap budaya konsumtif
yang menjadikan makanan dan gaya hidup sebagai tolka ukur status soial.
Nilai-nilai yang terkandung dalam hadis tentang cuka dapat diaplikasikan
pada masa kini meskipun bentuk dan jenis konsumsi mengalami

perubahan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa hadis tentang
cuka tidak hanya berbicara tentang persoalan makanan, tetapi
mengandung pesan moral yang lebih luas mengenai etika konsumsi dan
gaya hidup sederhana. Pemahaman kontekstual hadis, sebagaimana
ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi, menjadikan hadis Nabi tetap relevan dan
aplikatif dalam menjawab tantangan kehidupan modern tanpa melepaskan

diri dari tujuan utama syariat Islam.

B. Kritik dan Saran
1. Kritik

Pembahasan mengenai hadis tentang cuka menunjukkan bahwa
hadis-hadis yang lahir dalam konteks sosial tidak selalu dapat dipahami
secara utuh apabila hanya melalui pemaknaan tekstual. Penafsiran literal
terhadap hadis-hadis sosial-kultural berpotensi melahirkan yang kaku jika
tidak disertai dengan analisis terhadap perubahan sosial masyarakat.
Dalam konteks modern dengan budaya konsumtif dan hedonistik,
pendekatan yang tidak menggali nilai substansial hadis dapat

menyebabkan pesan moral Nabi kehilangan dari tujuan utamanya.
2. Saran

Berdasarkan hasil kajian ini, disarankan agar studi hadis,
khususnya yang berkaitan dengan dimensi sosial kehidupan, lebih

diarahkan pada pendekatan kontekstual dan reaktualisasi nilai. Pendekatan
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tersebut diperlukan agar hadis tidak hanya dipahami secara tekstual saja,
tetapi mampu menjadi sumber etis yang mampu menjawab tantangan
kehidupan masyarakat modern, termasuk persoalan konsumerisme dan

hedonisme.

Selain itu, perlu adanya upaya berkesinambungan dalam
menanamkan dan mengintegrasikan nilai-nilai moral hadis ke dalam pola
pikir dan perilaku masyarakat. Dengan demikian, hadis tentnag cuka dapat
berfungsi sebagai pedoman moral yang aplikatif, tidak hanya dalam aspek
konsumsi, teapi juga dalam membentuk sikap moderat dan etika sosial.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji hadis-hadis yang
berkaitan dengan etika sosial serupa guna memperluas pemahaman hadis

yang kontesktual dan relevan.
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